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ABSTRAK  

Gagal ginjal merupakan gangguan fungsi ginjal yang terjadi saat tubuh gagal 

mempertahankan metabolisme, keseimbangan cairan serta elektrolit sehingga dapat 

menyebabkan retensi urea dan sampah nitrogen lain dalam darah. Proses yang cukup lama 

dalam menjalankan hemodialisa membuat pasien mengalami kelelahan atau fatigue di 

ruangan hemodialisa. Proses menunggu lama dalam menjalankan hemodialisis membuat 

pasien terlihat lelah, bosan, dan terkadang cemas dan depresi. Salah satu intervensi yang 

akan di lakukan untuk mengurangi kecemasan yaitu relaksasi Benson. Terapi Benson yaitu 

Suatu teknik pengobatan untuk menghilangkan nyeri, insomnia atau kecemasan. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui penerapan teknik relaksasi benson pada pasien gagal ginjal 

untuk menurunkan kecemasan. Penelitian ini menggunakan desain studi literatur, data yang 

digunakan berasal dari hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan dan diterbitkan dalam 

jurnal online, sumber pustaka atau dokumen. Penelitian ini menghasilkan bahwa tingkat 

lecemasan sebelum dilakukan relaksasi benson dari beberapa jurnal menunjukkan rata-rata 

tingkat kecemasan sedang dan setelah dilakukan relaksasi benson terjadi penurunan tingkat 

kecemasan menjadi ringan. Dapat disimpulkan bahwa penerapan relaksasi benson dapat 

digunakan untuk mengurangi tingkat kecemasan pasien gagal ginjal yang sedang menjalani 

hemodialisa.  

Kata Kunci : Relaksasi benson, Kecemasan, Pasien gagal ginjal 

ABSTRACT 

Kidney failure is a kidney function disorder that occurs when the body fails to maintain 
metabolism, fluid and electrolyte balance so that it can cause retention of urea and other 
nitrogenous wastes in the blood. The long process of carrying out hemodialysis makes the 
patient experience fatigue or fatigue in the hemodialysis room. The long waiting process on 
hemodialysis makes patients look tired, bored, and sometimes anxious and depressed. One 
of the interventions that will be done to reduce anxiety is Benson relaxation. Benson therapy 
is a treatment technique to relieve pain, insomnia or anxiety. The purpose of this study was 
to determine the application of Benson's relaxation technique in patients with kidney failure to 
reduce anxiety. This study uses a literature study design, the data used comes from the 
results of research that has been carried out and published in online journals, library sources 
or documents. This study resulted that the level of anxiety before Benson relaxation from 
several journals showed an average level of moderate anxiety and after Benson relaxation 
there was a decrease in anxiety levels to mild. It can be concluded that the application of 
Benson relaxation can be used to reduce the anxiety level of kidney failure patients who are 
undergoing hemodialysis. 

Keywords: Benson Relaxation, anxiety kidney failure patients 

mailto:orlandoriko63@gmail.com


 “Inovasi Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Untuk Penguatan 

Merdeka Belajar di Masa Pandemi” 

2021 

 

584 

 

PENDAHULUAN 

           Gagal ginjal merupakan gangguan fungsi ginjal yang terjadi saat tubuh gagal 

mempertahankan metabolisme, keseimbangan cairan serta elektrolit sehingga dapat 

menyebabkan retensi urea dan sampah nitrogen lain dalam darah (Brunner & 

Suddarth, 2015). Insiden penyakit gagal ginjal meningkat setiap tahun dan menjadi 

masalah kesehatan utama pada seluruh dunia, terjadinya penyaki gagal ginjal 

merupakam resiko kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah serta 

meningkatkan angka kesakitan dan kematian (Setyaningsih, 2013 dalam Nurjanah, 

2020) 

          Menurut World Health Organization (WHO) (2018) angka kejadian gagal ginjal 

di dunia secara global lebih dari 500 juta orang dan yang harus hidup dengan 

menjalani hemodialisis sekitar 1,5 juta orang. Menurut United State Renal Disease 

Data System di Amerika Serikat, prevalensi penyakit ginjal kronis meningkat 20-25% 

setiap tahun. Penyakit GGK di negara berkembang telah mencapai 73.000 orang 

dan merupakan penyakit terbanyak di negara dunia ketiga dengan jumlah 350.000 

orang. Jumlah pasien penderita GGK pada tahun 2025 diperkirakan akan terus 

meningkat di Asia Tenggara (Kidney Disease Statistic, 2018).  Di Indonesia penyakit 

Gagal Ginjal Kronik meningkat dari 0,2% pada tahun 2013 menjadi 0,38% pada 

tahun 2018 (RISKESDAS, 2018). Berdasarkan grafik yang ditampilkan pada Hasil 

Utama RISKESDAS 2018 terlihat bahwa angka prevalensi Gagal Ginjal Kronik di Bali 

lebih tinggi dibandingkan rata-rata nasional. Sedangkan penderita gagal ginjal kronik 

di Jawa Timur sebesar 0,29%. Proporsi Hemodialisis pada Penduduk Umur ≥15 

Tahun dengan Gagal Ginjal berdasarkan Diagnosis Dokter menurut Provinsi, 

Riskesdas 2018 di Jawa Timur sebesar 23,14% (RISKESDAS, 2018).   

         Penyakit pada ginjal kronis atau chronic kidney disease (CKD) adalah suatu 

kondisi yang berkembang secara kronis dimana ginjal dalam hal ini glumerolus dan 

tubular yang menyusun fungsional ginjal tidak mampu lagi melakukan fungsi dengan 

baik terutama fungsi homeostasis. Pada kondisi ini kualitas hidup pasien akan 

mengalami perubahan secara fisik, psikologis dan sosial sehingga mereka 

membutuhkan perawatan guna penyesuaian dalam menjalani kehidupannya 

(Arifiyanto, 2015). 
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         Hemodialisia atau biasa disebut dengan cuci darah, menggunakan ginjal 

buatan yaitu mesin dialisis, tujuan dari proses hemodialisis adalah untuk memantau 

keseimbangan cairan dan elektrolit dalam tubuh dan mengeluarkan sisa-sisa 

metabolism dengan menggunakan selaput membrane permiabel (Endiyono1, 2017). 

Hemodialisis digunakan sebagai terapi untuk mempertahankan kualitas hidup pasien 

karena sifat dari hemodialisa tidak menyembuhkan atau memulihkan penyakit gagal 

ginjal (Smeltzer & Bare, 2013). Pasien yang mengalami hemodialisis akan 

mengalami berbagai macam permasalahan baik fisiologis maupun psikologis, salah 

satu permasalahan psikologis yang terjadi adalah kecemasan (Kusumawati & 

Hartono, 2014). 

        Salah satu intervensi yang akan di lakukan untuk mengurangi kecemasan yaitu 

relaksasi Benson. Terapi Benson yaitu Suatu teknik pengobatan untuk 

menghilangkan nyeri, atau kecemasan. Cara pengobatan ini merupakan bagian 

pengobatan spiritual. Teknik ini merupakan upaya untuk memusatkan perhatian pada 

suatu fokus dengan menyebut berulang-ulang kalimat ritual dan menghilangkan 

berbagai fikiran yang mengganggu, Sehingga dapat menurunkan kecemasan 

(Solehati Tetti, 2015). 

           Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan studi 

literatur mengenai penerapan teknik relaksasi benson untuk menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien gagal ginjal dengan hemodialisa.  

METODE 

       Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi literatur. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan dan diterbitkan dalam jurnal online, 

sumber pustaka atau dokumen. Penelitian ini dilakukan hanya berdasarkan atas 

karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum 

dipublikaiskan (Embun, 2012).  

       Jenis data yang digunakan dari penelitian yaitu berasal dari jurnal, artikel imiah 

baik buku manual maupun digital. Sumber tersebut yang berkaitan dengan 

penerapan teknik relaksasi pada pasien gagal ginjal dapat mengurangi kecemasan.  

Data yang diperoleh dari menganalisa atau menelaah jurnal-jurnal, buku, karya tulis 

ilmiah dari tahun-tahun ataupun dari sumber-sumber lain yang relevan dengan tema. 
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Pada Analisa ini penulis akan menarik sebuah kesimpulan dari hasil data penelitian 

yang telah ditemukan agar dapat ditarik kesimpulan yang sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Hasil pencarian literature review tentang penerapan tehnik relaksasi dapat 

mengurangi rasa nyeri pada pasien hemodialisis.  

Tabel 1. Jurnal Tehnik Relaksasi Benson dapat Mengurangi Kecemasan pada 
Pasien Hemodialisis 

No Judul Peneliti Tahun Hasil 

1 pengaruh relaksasi 
benson terhadap 
tingkat kecemasan 
pasien yang menjalani 
hemodialisis di unit 
hemodialisa rsud dr 
soedarso 

Katerina 2019 Hasil sebelum diberikan intervensi 
teknik relaksasi benson menyatakan 
bahwa tingkat kecemasan dengan 
instrumen Zung sebagian besar berat 
(56,7%) dan setelah diberikan 
intervensi sebagian besar sedang 
(60,0%). Hasil bivariat menggunakan 
uji wilcoxon menyatakan ada 
pengaruh relaksasi benson intervensi 
terhadap tingkat kecemasan pasien 
yang menjalani hemodilisis di Unit 
Hemodialisa RSUD Dr Soedarso 
dengan nilai p value 0,000. 
 

2 Relaksasi Benson 
Menurunkan Tingkat 
Kecemasan Pada 
Pasien Gagal Ginjal 
Kronik Yang Menjalani 
Hemodialisis 

Hasanah 2021 Hasil post test pada kelompok 
intervensi setelah dilakukan relaksasi 
Benson didapatkan bahwa rata-rata 
tingkat kecemasan pasien menurun 
dari 25.96 (kecemasan sedang) 
menjadi 18.43 (kecemasan ringan). 
Hasil uji statistik dengan 
menggunakan Paired samples t test 
menunjukan, terdapat pengaruh 
relaksasi Benson terhadap tingkat 
kecemasan pasien yang menjalani 
hemodialisis, dengan Sig. (2-tailed) 
0.000 dimana jika nilai probabilitas < 
0.05 maka hipotesis atau H0 ditolak. 
 

3 Efek Relaksasi Benson 
Dalam Menurunkan 
Kecemasan Pasien 
Yang Menjalani 
Hemodialisa 

Faruq 2020 Terdapat pengaruh pemberian 
perlakuan terhadap penurunan skala 
kecemasan sebelum dan sesudah 
pada kelompok intervensi yaitu dari 
10 responden yang diberikan 
perlakuan terjadi penurunan skala 
kecemasan pada kategori ringan dari 
9 responden (45%) menjadi 10 
responden (50%). 
 

4 Efek kombinasi 
relaksasi benson dan 
dzikir Terhadap 
kecemasan pada 
pasien hemodialisa di 
rsud panembahan 
senopati bantul 

Vijayanti 2019 Kecemasan pasien hemodialisa 
mayoritas mengalmi kecemasan 
sedang 34 orang (68%) setelah 
dilakukan intervensi menurun menjadi 
30 orang (60%) dengan nilai 
signifikan P 0,002<0,05, maka 
kombinasi relaksasi benson dan dzikir 
efektif dapat menurunkan kecemasan 
pasien hemodialisa 
 

5 pengaruh efektifitas Agustiya 2020 Hasil dari penerapan EBN ini 
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relaksasi benson 
terhadap kecemasan 
pada pasien yang 
menjalani hemodialisa 
di unit hemodialisa 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
kecemasan sebelum dilakuan 
intervensi relaksasi benson yaitu 
44.28 dengan standar deviasi 8.30. 
Sedangkan rata-rata nilai kecemasan 
sesudah diberikan intervensi relaksasi 
benson yaitu 34.42 dengan standar 
deviasi 6.37. Perbedaan rata-rata nilai 
kecemasan sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi relaksasi benson 
yaitu 9.85 dengan standar deviasi 
7.62 
 

6 Efektivitas Relaksasi 
Benson Terhadap 
Kecemasan Pasien 
yang Menjalani 
Hemodialisa 

Anisah 2021 Hasil Penelitian menunjukkan 
relaksasi benson yang dilakukan 
sehari 2 kali selama 15-20 menit 
efektif 
untuk mengatasi masalah kecemasan 
pada pasien yang melakukan 
hemodialisa. 
 

7 Pengaruh Relaksasi 
Benson Terhadap 
Kecemasan Pada 
Pasien Gagal Ginjal 
Kronis Yang Menjalani 
Hemodialisa 

Alfikrie 2020 Hasil penelitian menunjukan adanya 
pengaruh yang bermakna sebelum 
dan setelah pemberian relaksasi 
benson dengan nilai p 0,000 dan 
perbandingan antar kelompok juga 
menunjukan nilai yang bermakna 
dengan nilai p 0,002. 
 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari 6 jurnal yang di review secara penuh menunjukkan 

hasil signifikan mengurangi kecemasan. Gagal Ginjal Kronik (GGK) menjadi 

penyebab utama pasien menjalani terapi hemodialisa (HD).HD menjadi alternatif 

utama terapi pengganti fungsi ginjal bagi pasien GGK dikarenakan dari faktor biaya 

lebih murah dan risiko terjadinya perdarahan lebih rendah jika dibandingkan dengan 

dialisis peritoneal (Markum, 2016). 

Pasien yang membutuhkan hemodialisis jangka panjang sering khawatir 

tentang gejala dan penyakit tidak dapat diprediksi. Jumlah waktu yang diperlukan 

untuk cuci darah dan kunjungan dokter dan sakit kronis dapat menciptakan konflik, 

frustrasi, rasa bersalah dan depresi (Farrell, 2017). 

Berdasarkan penelitian Katerina (2019), hasil sebelum diberikan intervensi 

teknik relaksasi benson menyatakan bahwa tingkat kecemasan dengan instrumen 

Zung sebagian besar berat (56,7%) dan setelah diberikan intervensi sebagian besar 

sedang (60,0%). Hasil bivariat menggunakan uji wilcoxon menyatakan ada pengaruh 
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relaksasi benson intervensi terhadap tingkat kecemasan pasien yang menjalani 

hemodilisis di Unit Hemodialisa RSUD Dr Soedarso dengan nilai p value 0,000. 

Hasanah (2021), hasil post test pada kelompok intervensi setelah dilakukan 

relaksasi Benson didapatkan bahwa rata-rata tingkat kecemasan pasien menurun 

dari 25.96 (kecemasan sedang) menjadi 18.43 (kecemasan ringan). Hasil uji statistik 

dengan menggunakan Paired samples t test menunjukan, terdapat pengaruh 

relaksasi Benson terhadap tingkat kecemasan pasien yang menjalani hemodialisis, 

dengan Sig. (2-tailed) 0.000 dimana jika nilai probabilitas < 0.05 maka hipotesis atau 

H0 ditolak 

Faruq (2020), terdapat pengaruh pemberian perlakuan terhadap penurunan 

skala kecemasan sebelum dan sesudah pada kelompok intervensi yaitu dari 10 

responden yang diberikan perlakuan terjadi penurunan skala kecemasan pada 

kategori ringan dari 9 responden (45%) menjadi 10 responden (50%). 

Vijayanti (2019), kecemasan pasien hemodialisa mayoritas mengalmi 

kecemasan sedang 34 orang (68%) setelah dilakukan intervensi menurun menjadi 

30 orang (60%) dengan nilai signifikan P 0,002<0,05, maka kombinasi relaksasi 

benson dan dzikir efektif dapat menurunkan kecemasan pasien hemodialisa. 

Agustiya (2020), hasil dari penerapan EBN ini menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai kecemasan sebelum dilakuan intervensi relaksasi benson yaitu  44.28 dengan 

standar deviasi 8.30. Sedangkan rata-rata nilai kecemasan sesudah diberikan 

intervensi relaksasi benson yaitu 34.42 dengan standar deviasi 6.37. Perbedaan 

rata-rata nilai kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi relaksasi 

benson yaitu 9.85 dengan standar deviasi 7.62.  

Anisah (2021), hasil Penelitian menunjukkan relaksasi benson yang 

dilakukan sehari 2 kali selama 15-20 menit efektif untuk mengatasi masalah 

kecemasan pada pasien yang melakukan hemodialisa.  

Alfikrie (2020), hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang 

bermakna sebelum dan setelah pemberian relaksasi napas dalam dengan nilai p 

0,000 dan perbandingan antar kelompok juga menunjukan nilai yang bermakna 

dengan nilai p 0,002. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa 

Terapi relaksasi benson terbukti mengurangi tingkat kecemasan pasien gagal ginjal 

dengan hemodialisa.  
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